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ABSTRAK 

Berpikir kritis merupakan salah satu aspek berpikir yang digunakan dalam mengatasi 

permasalahan dan menfasilitasi penemuan informasi yang tepat baik melalui proses 

analisis, interpretasi, evaluasi, inferensi dan pembuktian. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan tingkat kemampuan berpikir kritis para guru Biologi SMA Negeri di Kota 

Pekanbaru. Populasi pada penelitian ini yaitu semua guru Biologi SMA Negeri Kota 

Pekanbaru yang berjumlah 62 orang dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah sampling jenuh. Data dikumpukan dengan menggunakan kuesioner dan pedoman 

wawancara, kuesioner disusun berdasarkan 5 indikator berpikir kritis yang dikembangkan 

oleh Marzano. Data kuesioner dianalisis dengan cara menghitung persentase kemudian 

dilakukan interpretasi menjadi beberapa kategori, sedangkan hasil wawancara dianalisis 

secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterampilan berpikir kritis 

Guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru sebesar 88.2% dengan persentase tertinggi pada 

indikator “akurat dan mencari akurasi” yaitu sebesar 92,5% berada pada kategori sangat 

baik sedangkan indikator terendah yaitu “jelas dan mencari kejelasan” dengan persentase 

sebesar 84,3% berada pada kategori baik. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  

tingkat berpikir kritis Guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru berada pada kategori 

sangat baik. 

 

Kata kunci: Berpikir Kritis, Guru, Biologi 

 

ABSTRACT 

Critical thinking is one aspect of thinking that is used in overcoming problems and 

facilitating the discovery of appropriate information through the process of analysis, 

interpretation, evaluation, inference and proof. This study aims to describe the level of 

critical thinking skills of Biology teachers in SMA Negeri in Pekanbaru City. The 

population in this study were all Biology teachers in Pekanbaru City Senior High School, 

amounting to 62 people. The sampling technique used was saturated sampling. Data was 

collected using questionnaires and interview guidelines, the questionnaire was compiled 

based on 5 critical thinking indicators developed by Marzano. The questionnaire data was 

analyzed by calculating the percentage and then interpreted into several categories, while 
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the results of the interviews were analyzed qualitatively. The results showed that the level 

of critical thinking skills of Biology Teachers in Pekanbaru City Senior High School was 

88.2% with the highest percentage on the indicator "accurate and seeking accuracy" which 

was 92.5% in the very good category while the lowest indicator was "clear and seeking 

clarity" with the percentage of 84.3% is in the good category. From the results of the study, 

it can be concluded that the level of critical thinking of Biology Teachers in Pekanbaru City 

Senior High School is in the very good category. 

 

Keywords: Critical Thinking, Teacher, Biology 

 

PENDAHULUAN 

 Besarnya tantangan pada Abad-21 ini membuat sistem pendidikan di dunia harus 

dapat beradaptasi dengan cepat. Keterampilan abad 21 yang sangat dibutuhkan tidak hanya 

dalam proses pembelajaran tetapi dalam memecahkan permasalahan kehidupan.  

Kemampuan berpikir kritis yang merupakan salah satu indikator keterampilan abad-21 

menjadi sorotan dunia dan sangat diperlukan dalam kehidupan (Amin, Duran Corebima, 

Zubaidah, & Mahanal, 2017; Nisa, Nafiah, & Wilujeng, 2020; Puspita, Kaniawati, & 

Suwarma, 2017). Demirhan & Köklükaya (2014) mengatakan bahwa penting setiap warga 

Negara untuk mengembangkan kebiasaan mandiri dan berpikir kritis. Salah satu tujuan 

utama pendidikan adalah mendidik warga Negara agar memiliki kemampuan berpikir kritis 

melalui praktik implementasi pembelajaran dengan berbagai metode ataupun strategi yang 

diterapkan (Laelasari, Sari, & Nuhaya, 2019). Bahkan sistem pendidikan di Turki merevisi 

kurikulum untuk menekankan pada peningkatan kemampuan berpikir kritis (Aktaş & Ünlü, 

2013). Di Negara Iran, semua anggota profesi harus mudah beradaptasi dengan 

perkembangan dan inovasi untuk meningkatkan kualitas dan profesionalisme, untuk itu 

system pendidikan menginternalisasikan gagasan dasar dan menyesuaikan dengan proses 

pembelajaran yang memungkinkan penggunaan pemikiran kritisnya (Gezer, Kantek, & 

Öztürk, 2010). Bahkan perawatpun harus menggunakan pemikiran kritisnya untuk merawat 

pasien secara optimal sehingga semua aspek sangat membutuhkan kemampuan berpikir 

kritis (Gezer et al., 2010; Hundial, 2020).  

Keterampilan berpikir kritis mencerminkan sebuah proses pemikiran yang reflektif, 

logis, rasional, menginterpretasikan, dan mengumpulkan informasi dalam membuat sebuah 

keputusan (Demirhan & Köklükaya, 2014; Puspita et al., 2017). Kemampuan berpikir kritis 
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sangat penting untuk dapat dikendalikan oleh semua orang agar dapat melindungi dan 

memecahkan permasalahan serta menemukan solusi dengan tepat (Amin et al., 2017; 

Arafah, Abdullah, & Malago, 2021; Aripin, Setiawan, & Hendriana, 2019; Laelasari & 

Anggraeni, 2017; Puspita et al., 2017). Melalui kemampuan berpikir kritis seseorang akan 

dapat bertanya dengan tepat, mengatur informasi dengan relevan, efektif dan efisien, 

membuat kesimpulan dengan benar (Amin et al., 2017). Kemampuan berpikir kritis juga 

berperan dalam peningkatan kemampuan praktik dan pengetahuan (Cohen, 2010). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis penting untuk diperhatikan dari 

segala aspek yang berkemungkinan dalam perkembangan (Laelasari & Hilmi Adisendjaja, 

2018). Berpikir kritis menjadi salah satu primadona dalam sebuah kajian penelitian karena 

pentingnya kemampuan berpikir kritis tidak hanya dalam aspek pendidikan tetapi pada 

setiap aspek kehidupan.  

Seorang guru sangat berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Menurut Juhji & Suardi (2018), seorang guru harus memiliki kemampuan 

kritis, jiwa kreatif, dan komitmen yang tinggi untuk mengembangkan intelegensi dan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  Permasalahan di Indonesia bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa masih lemah (Amin et al., 2017; Arafah et al., 2021; Nisa et al., 2020; Puspita 

et al., 2017), sehingga kondisi yang berkaitan dengan berpikir kritis perlu menjadi sorotan 

dalam studi penelitian yang tidak hanya ditinjau dari perspektif siswa tetapi juga dari 

tingkat kemampuan berpikir kritis guru. Menurut Bezanilla et al. (2019) adanya hubungan 

antara kerangka cara pandang kemampuan berpikir kritis guru dengan pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pada umumnya penelitian yang telah dilakukan hanya berfokus pada kemampuan 

berpikir kritis para siswa, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Sk & Halder (2020) 

mengenai hubungan berpikir kritis dengan kecerdasan emosional. Penelitian yang 

dilakukan oleh Chan (2019) mengenai peran sebuah media digital berupa cerita dongeng 

yang dimanfaatkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian 

Hundial (2020) dan Rahman et al., (2021) mengenai sebuah kerangka pendekatan 

konstruktivis dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selanjutnya 

Alexandra & Ratu (2018), Wiyoko (2019), Rahman et al. (2018) Supriyati et al. (2018), 
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Aktaş & Ünlü (2013) dan Demirhan & Köklükaya (2014), melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan profil kemampuan berpikir para siswa.  

Berdasarkan review penelitian terdahulu sangat sedikit penelitian yang bertitik tolak 

pada tingkat berpikir kritis guru sebagai pendidik dalam proses pembelajaran, padahal guru 

merupakan penggerak bagi siswanya. Aliakbari & Sadeghdaghighi (2013) dalam tulisannya 

menyatakan bahwa tidak hanya siswa tetapi guru juga perlu diidentifikasi bagaimana 

tingkat kemampuan berpikir kritisnya, karena pendidikan yang dikomandoi oleh guru 

dengan kemampuan berpikir kritis yang baik akan lebih mungkin melatihkan dan 

menularkan kemampuan berpikir kritisnya kepada siswa dibandingkan dengan guru yang 

tidak memiliki kemampuan berpikir kritis. Keprofesionalan guru dalam mengajar tentu saja 

juga dipengaruhi dari cara mereka berpikir dan menggunakan pikiran tingkat tinggi mereka. 

Seorang guru bak investor yang menanamkan kemampuan berpikir kritis pada setiap 

siswanya sehingga sangat penting melakukan analisis kemampuan berpikir kritis guru yang 

merupakan seseorang yang berperan aktif dalam dunia pendidikan. Menurut Gezer et al. 

(2010) dan Alwadai (2014) bahwa kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui 

pendidikan dan sangat berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis gurunya. Hal tersebut 

juga didukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Arafah et al. (2021) Raikou et al., 

(2017), bahwa guru menyajikan beragam praktik didalam kelas yang didasarkan pada 

kemampuan pola pikirnya.  

Berdasarkan pendapat Cáceres et al. (2020) bahwa sangat besar pengaruh tingkat 

berpikir guru terhadap kegiatan yang dilakukan guru didalam kelas serta cara guru 

menghubungkan dan mengembangkan kondisi dan fenomena yang ada. Guru mencoba 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka dengan mengintegrasikannya kedalam 

pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai tingkat berpikir kritis para guru Biologi SMA yang ada di Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan berpikir kritis para guru 

Biologi tingkat SMA Negeri di Kota Pekanbaru dengan memperhatikan indikator berpikir 

kritis menurut Marzano (1994). Hal tersebut juga merupakan poin yang menjadi pembeda 

dengan penelitian terdahulu yang mayoritas tidak menggunakan indikator berpikir kritis 

yang dikembangkan oleh Marzano. Menurut Marzano (1994), kemampuan berpikir kritis 
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akan membantu seseorang untuk dapat meningkatkan keakurasian dan kejelasan sesuatu hal 

atau tindakan, berpikiran terbuka, mengungkapkan ide-ide baru, sensitif terhadap 

kemampuan orang lain. Raikou et al. (2017) mengatakan bahwa disaat seorang guru tidak 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik maka mereka tidak akan mampu memandu, 

menyajikan, membangun dan  menciptakan kerangka pembelajaran yang dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa sehingga siswa tidak difasilitasi untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritisnya. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk melihat tingkat 

berpikir kritis para guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru. Penelitian dilakukan di kota 

Pekanbaru, tepatnya pada MGMP Guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru. Populasi 

pada penelitian ini yaitu semua guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2014), 

bahwa: “teknik sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel.” Jumlah sampel sebanyak 62 guru biologi SMA 

Negeri Kota Pekanbaru.  

Data dikumpukan dengan menggunakan kuesioner dan pedoman wawancara, yang 

disusun berdasarkan 5 indikator berpikir kritis yang dikembangkan oleh Marzano, yaitu 1) 

Akurat dan mencari akurasi, 2) Jelas dan mencari kejelasan, 3) Berpikiran terbuka, 4) 

Mengemukakan ide/gagasan, 5) Bersifat sensitif dan tahu kemampuan teman. Kuesioner 

menggunakan skala Likert yang dimodifikasi dengan 4 pilihan jawaban. Sebelum instrumen 

digunakan dalam penelitian, maka dilakukan validasi kepada expert judgment, dosen atau 

pakar dibidang psikologi. Data kuesioner dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif, dan 

untuk data hasil wawancara dianalisis secara kualitatif. Data mengenai kemampuan berpikir 

kritis responden yang telah dikumpulkan melalui angket selanjutnya dianalisis. Untuk tiap 

item pernyataan pada angket terdiri dari empat pilihan skor. Analisis data dilakukan dengan 

cara menghitung persentase berdasarkan skor yang telah dipilih oleh guru untuk seluruh 

item kemudian dilakukan interpretasi menjadi beberapa kategori. Kategori baik sekali (86-
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100%), kategori baik (76-85%), kategori cukup (60-75%), kategori kurang (55-59%) dan 

kategori kurang sekali (≤ 54%) (Purwanto, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai tingkat kemampuan berpikir kritis guru 

Biologi SMA Negeri kota Pekanbaru dapat diketahui bahwa tingkat kemampuan berpikir 

kritis guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru sebesar 88.2% berada pada kategori 

sangat baik (Gambar 1.). Berpikir kritis merupakan kemampuan yang penting yang dimiliki 

oleh seorang guru karena menurut Gezer et al., (2010) dan Fatmawati et al., (2019), 

berpikir kritis merupakan salah satu cara berpikir yang berfungsi dalam mengakses 

informasi, menciptakan informasi dan pemecahan masalah serta merupakan aspek berpikir 

yang sangat penting yang menentukan kesuksesan cara berpikir seseorang. Kemampuan 

berpikir kritis merupakan keterampilan yang paling berharga yang dapat diturunkan oleh 

sekolah khususnya guru kepada lulusannya dan menjadi tujuan pembelajaran pada semua 

tingkat disiplin ilmu. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Amin et al., (2017) bahwa guru 

merupakan faktor utama yang mendukung keterampilan berpikir kritis siswanya.   

Menurut Fatmawati et al., (2019), berpikir kritis berkaitan dengan norma, opini, dan 

tindakan yang mencerminkan nilai, persepsi, dan aktivitas yang menjadi keyakinan.  

Tingkat kemampuan berpikir kritis guru yang berada pada kategori sangat baik tentunya 

mendukung proses berpikir yang tajam, cepat, dan akurat. Guru yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang baik dapat menciptakan proses pembelajaran yang inovatif, hal ini 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Demirhan & Köklükaya, (2014), bahwa semua hal 

yang kita lakukan dan hasilkan bergantung pada kemampuan berpikir kita. Menurut 

Bezanilla et al. (2019), strategi pengajaran studi kasus, proyek, berbasis masalah, 

penyelidikan, dan pembelajaran kontekstual merupakan strategi yang berhubungan dengan 

kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar guru-guru 

Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru memang telah menerapkan proses pembelajaran 

berbasis masalah, penyelidikan (inkuiri) serta pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

Biologi. Penelitian yang telah dilakukan oleh Daryanes et al. (2016) juga menunjukkan 
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bahwa tahapan pembelajaran berbasis pada masalah berkaitan dengan kemampuan berpikir 

kritis. 

 

Keterangan: 1) Akurat dan mencari akurasi, 2) Jelas dan mencari kejelasan, 3) Berpikir terbuka, 4) Mampu 

Mengemukakan ide/gagasan, 5) bersifat sensitif dan tahu kemampuan pengetahuan temannya 

Gambar 1. Tingkat kemampuan berpikir kritis guru Biologi SMA N Kota Pekanbaru 

Tingkat kemampuan berpikir kritis dapat ditilik dari capaian setiap indikator 

kemampuan berpikir kritis. Gambar 1. menunjukkan bahwa persentase indikator 1 pada 

kemampuan berpikir kritis yaitu “akurat dan mencari akurasi” mencapai 92,5% dan berada 

pada kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru-guru telah senantiasa 

memperhatikan secara rinci semua pekerjaannya, mengecek berbagai sumber untuk 

penyelesaian tugasnya, semua tugas mereka lengkap dan akurat serta guru-guru melakukan 

perbaikan dengan segera saat ditemukan kesalahan pada tugas yang dikerjakan. 

Berdasarkan wawancara juga diperoleh informasi bahwa setiap ada tugas yang diberikan 

maka guru selalu berusaha mencari berbagai sumber informasi dari internet, selalu 

memperhatikan secara rinci tugas yang diberikan dan saling sharing informasi dengan 

teman agar ketika ada kesalahan pada tugas mereka dapat langsung memperbaikinya. 

Dalam proses pembelajaran juga guru-guru selalu mengarahkan siswa untuk selalu 

menggunakan berbagai sumber informasi untuk mendapatkan hasil yang akurat, guru selalu 
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membimbing siswa dalam merinci setiap tahap pada proses pengerjaan tugas agar siswa 

juga terbiasa untuk selalu menganalisis tugas-tugasnya. Hal tersebut sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Cohen (2010) dalam karya ilmiahnya yaitu, seseorang yang memiliki 

sifat selalu mencari keakurasian maka ditandai dengan sikap mencari informasi terbaik 

dalam situasi, kondisi, atau masalah tertentu. Seseorang yang selalu mencari informasi 

tambahan baik yang berkaitan dengan fakta, opini, dan perspektif yang baru maka akan 

selalu melakukan penyelidikan untuk melengkapi informasi yang ada. 

 Indikator 2 kemampuan berpikir kritis yaitu “jelas dan mencari kejelasan”, 

persentase tingkat capaian indikator tersebut sebesar 84,3% berada pada kategori baik. 

Menurut penelitian Idris, (2018) indikator 1 pada kemampuan berpikir kritis yaitu akurat 

dan mencari akurasi memiliki hubungan dengan indikator 2 yaitu jelas dan mencari 

kejelasan, yang mana hasil penelitiannya menunjukkan tingkat capaian indikator 1 dan 2 

pada mahasiswa sama-sama berada pada kategori cukup.  Hal tersebut berbeda dengan 

fakta yang diperoleh dalam penelitian ini yang tingkat capaian pada indikator 1 berada pada 

kategori sangat baik sedangkan tingkat capaian indikator 2 berada pada kategori baik. Hasil 

yang diperoleh ini membuat peneliti melakukan wawancara mendalam pada beberapa orang 

guru dari sampel penelitian yang memilih poin maksimal pada indikator 1 dan pada 

indikator 2 memilih kurang maksimal. Berdasarkan wawancara diperoleh informasi bahwa 

sebagian besar guru-guru memang selalu memperhatikan secara rinci tugas yang diberikan 

dan selalu mencari berbagai sumber informasi misalnya dari internet dalam menyelesaikan 

tugas dan selalu berusaha mencari keakurasian tetapi masih ada guru yang hasil kerjanya 

membingungkan walaupun mereka sudah berusaha mencari dari berbagai sumber 

informasi, sehingga tingkat capaian pada indikator 1 yaitu akurat dan mencari akurasi 

berada pada kategori sangat baik tetapi tingkat capaian pada indikator 2 yaitu jelas dan 

mencari kejelasan berada pada kategori baik. Akan tetapi tingkat capaian indikator 2 masih 

berada pada kategori baik  walaupun tidak setinggi capaian pada indikator 1. 

 Indikator 3 dalam kemampuan berpikir kritis yaitu “berpikir terbuka” dengan 

tingkat capaian indikator berada pada kategori sangat baik yaitu sebesar 92%.  Hal tersebut 

menunjukkan bahwa berpikiran terbuka dalam menerima ide-ide baru, tanggapan atau 

solusi dari guru lainnya demi dapat menyelesaikan suatu permasalahan ataupun tugas. 
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Menurut Nurmaulita, (2014),  seseorang yang tidak berpikiran terbuka ditunjukkan dengan 

sikap egois yang tinggi, kurang menyadari kelemahan dan tidak mau menerima ide atau 

pendapat orang lain. Berdasarkan hasil wawancara guru-guru selalu aktif dalam kegiatan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sehingga mereka sudah memiliki wadah 

tempat berdiskusi dan berbagi ilmu. Pada kegiatan tersebut guru-guru saling berdiskusi 

mengenai materi pembelajaran, perangkat pembelajaran, strategi pembelajaran yang baik 

untuk meningkatkan proses pembelajaran. Guru-guru mengatakan dengan saling berbagi 

banyak wawasan yang bisa dikembangkan dengan lebih baik lagi dan akan menciptakan 

pemikiran yang lebih aktual. Guru-guru juga memiliki grup whatsapp untuk berbagi 

informasi sehingga mereka sudah terbiasa berpikir terbuka dalam berbagai hal. 

Indikator 4 dalam kemampuan berpikir kritis yaitu “mampu mengemukakan 

ide/gagasan”, pada indikator ini tingkat capaiannya juga berada pada kategori sangat baik 

sama halnya dengan indikator 1 dan 3, yaitu sebesar 88,7%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa guru-guru senantiasa mengemukakan ide atau pendapatnya dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan. Guru-guru juga senantiasa menerapkan sikap demokratis dalam proses 

diskusi antar sesama guru di lingkungan sekolah maupun diskusi dalam group whatsapp. 

Semua guru diberi kesempatan untuk mengemukakan ide dan gagasannya dan menerima 

ide serta pendapat orang lain, hal tersebut juga melatihkan untuk berani mengemukakan ide 

atau gagasannya dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Chan 

(2019) bahwa kegiatan berdialog dan berdiskusi dapat mendukung keterlibatan diri dalam 

mengembangkan pola berpikir kritis yang dapat membangun dan meningkatkan kualitas 

cara berpikir.  

 Indikator 5 pada kemampuan berpikir kritis yaitu, “bersifat sensitif dan tahu 

kemampuan temannya” berada pada tingkat capaian 85,6% kategori baik. Guru-guru cukup 

memahami perasaan temannya dan memahami bahwa pengetahuan dan kemampuan setiap 

orang berbeda-beda, seperti yang dikemukakan oleh Hundial (2020) bahwa setiap orang 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Setiap guru memiliki sense terhadap orang lain 

atau temannya, guru-guru memiliki empati terhadap temannya karena seringnya mereka 

berinteraksi. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa guru-guru selalu memahami 

kondisi dan situasi saat akan berkomunikasi terhadap temannya, guru-guru juga saling 
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berkoordinasi dengan yang lainnya saat berada diruang guru ataupun saat berkumpul 

bersama sehingga tidak ada guru yang apatis. 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan berpikir 

kritis Guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru sebesar 88.2% berada pada kategori 

sangat baik. Indikator “akurat dan mencari akurasi” dari kemampuan berpikir kritis 

merupakan indikator dengan capaian tertinggi yaitu sebesar 92,5% dengan kategori sangat 

baik, lalu diikuti dengan indikator “berpikiran terbuka”, “mampu mengemukakan 

ide/gagasan”, “sensitif dan tahu kemampuan teman”, serta “jelas dan mencari kejelasan” 

dengan capaian persentase berturut-turut sebesar 90% (sangat baik), 88,7% (sangat baik), 

85,6% (baik), dan 84,3% (baik).  
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